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ABSTRAK 

 

1. Judul Skripsi   : Kepentingan Indonesia di Pasifik Terkait  

   Maslah Papua 

2. Kata : Kunci   : Kepentingan Indonesia,  Negara-negara 

Pasifik,Masalah Papua                

3. Nama  : Adrilia Carila Yarangga 

4. Nomor Induk Mahasiswa  : 1070750039 

5. Program Studi   : Ilmu Hubungan Internasional 

6. Peminatan  : Bisnis 

7. Dosen Pembimbing  : Dr. Yugiantie Solaiman, MA   

8. Abstrak : 

 

        Penelitian ini Menjelaskan kepentingan Indonesia di Pasifik Terkait Masalah 

Papua. Kepentingan atau tujuan Indonesia  menjalani hubungan kerjasama di 

kawasan Pasifik secara khusus hubungan dengan negara-negara Pasifik Selatan 

adalah agar mencegah negara-negara ini memberikan bantuan dukungan 

kemerdekaan kepada Papua di forum-forum internasional. Karena kesamaan etnis 

sebagai sesama bangsa Melanesia maka di bentuklah organisasi khusus bagi negara-

negara  Pasifik selatan ini,  yang di beri nama Melanesian Spearhead Group (MSG). 

Visi dari MSG ini adalah dekolonisasi dan kebebasan seluruh negara Melanesia 

dengan mengupayakan Identitas dan keterkaitan budaya, politik, sosial dan ekonomi 

masyarakat Melanesia. Papua merupakan salah satu etnis Melanesia yang berada di 

Indonesia, masalah HAM yang terjadi di Papua menjadikan negara-negara Melanesia 

ini turut memberi dukungan kepada Papua. Penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Teori yang digunakan 

adalah Konsep Kepentingan, Stabilitas politik dalam negeri, dan Integrasi. Hasil 

penelitian ini adalah sikap negara-negara Pasifik yang di tuduhkan kepada Indonesia 

di berbagai forum internasional memberikan tamparan yang keras kepada Indonesia 

sehingga politik luar negeri Indonesia yang awalnya berfokus kepada negara-negara 

ASEAN menjadi berubah arah ke Pasifik selatan . Kebijikan politik luar negeri 

Indonesia dengan membuka hubungan kerjasama serta  memberikan bantuan-bantuan 

kepada negara-negara MSG ini dengan cara diplomasi. karena mengingat kondisi 

Kawasan Pasifik yang masih terbilang minim dan rendah akan pembangunan, 

manusia,ekonomi dan sistem politiknya.    
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ABSTRACT 

 

1. Thesis Title   : Indonesian Interest in the Pacific Related to Papua 

2. Key Word     :  The interests of Indonesia, Pacific countries, the 

problem of Papua 

3. Name  : Adrilia Carila Yarangga 

4. Student’s Number : 1070750039 

5. Study Program  : International Relation  

6. Major  : Business 

7. Supervisior  : Dr. Yugiantie Solaiman, MA 

8. Abstract : 

 

       This study describes Indonesia's interests in the Pacific in relation to 

the problem of Papua. The interests or objectives of Indonesia undergo a 

cooperative relationship in the Pasik region specifically with South Pacific 

countries to prevent these countries from providing independence support 

to Papua in international forums. Because ethnic similarities as fellow 

Melanesians form a special organization for the southern Pacific countries, 

named Melanesian Spearhead Group. The vision of this MSG is 

decolonization and freedom of all Melanesian countries by striving for the 

identity and cultural, political, social and economic linkages of the 

Melanesian community. Papua is one of the Melanesian ethnic groups in 

Indonesia, the human rights problems that occur in Papua make 

Melanesian countries contribute to support Papua. This study uses 

qualitative research methodology with descriptive analysis approach. The 

theories used are Concept of Interest, domestic political stability, and 

Integration. The results of this study are the attitude of the Pacific 

countries that have been accused of Indonesia in various international 

forums giving a hard slap to Indonesia so that Indonesia's foreign policy 

which initially focused on ASEAN countries has changed direction to the 

southern Pacific. Indonesian foreign policy policy by opening cooperative 

relationships and providing assistance to these MSG countries by 

diplomacy. because considering the condition of the Pacific Region which 

is still relatively low and low in terms of development, people, economy, 

regional security, and its political system. 
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